
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data 

kuantitatif dimana data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau 

bilangan. Menurut Hermawan (2019:16), Penelitian Kuantitatif adalah suatu 

metode penelitian yang bersifat induktif, objektif dan ilmiah dimana data yang 

diperoleh berupa angka-angka (score,nilai) atau pernyataan-pernyataan yang 

dinilai dan dianalisis dengan analisis statistik. Penelitian kuantitatif biasanya 

digunakan untuk membuktikan dan menolak suatu teori. Karena penelitian ini 

biasanya bertolak dari suatu teori yang kemudian akan diteliti, dihasilkan data, 

kemudian dibahas dan diambil kesimpulan.  

Dalam penelitian ini akan diuji mengenai pengaruh literasi ekonomi dan 

tingkat penggunaan media sosial terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

program studi manajemen angkatan 2018 FEB Universitas Muhammadiyah 

Metro. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah literasi ekonomi dan tingkat 

penggunaan media sosial. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat 

berwirausaha. 

 

B. Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah literasi ekonomi dan tingkat 

penggunaan media sosial terhadap minat berwirausaha. Kegiatan penelitian ini 

dilakukan di Universitas Muhammadiyah Metro yang beralamat di Jl.Ki Hajar 

Dewantara No.166, Iringmulyo, Kec. Metro Timur Kota Metro, Lampung. 

 

C. Metode Penelitian 

Karena penelitian ini deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui 

pengumpulan data primer di lapangan, maka metode penelitian ini yang 

digunakan adalah metode survei penjelasan (exsplanatory survey method) yang 

dengan mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data yang utama.  
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Untuk menguji pengaruh antara variabel bebas literasi ekonomi (X1), 

tingkat pengguaan media sosial (X2) dan variabel terikatnya tingkat penggunaan 

media sosial terhadap minat berwirausaha mahasiswa prodi manajemen 

angkatan 2018 FEB. Universitas Muhammadiyah Metro (Y), maka alat uji yang 

digunakan adalah Regresi Linear Berganda di bantu dengan program SPSS 

Versi 25. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel mendefinisikan dan menguraikan serta 

menjelaskan dari suatu variabel-variabel yang akan diteliti mencakup indikator-

indikator yang terdapat pada masing-masing variabel. Adapun definisi 

operasional variabel sebagai berikut : 

1. Variabel Independen (X) 

Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah literasi ekonomi dan tingkat penggunaan media sosial. 

a. Literasi Ekonomi (X1) 

1) Definisi Konseptual  :Literasi ekonomi merupakan kemampuan, cara 

berfikir, skill dan alat yang digunakan untuk membuat keputusan 

ekonomi yang tepat sehingga mampu mengelola peran berwirausaha, 

mengalokasikan pendapatan individu dan mampu menganalisis 

perubahan permintaan dan penawaran. 

2) Definisi Operasional ::Literasi ekonomi merupakan kemampuan, cara 

berfikir, skill dan alat yang digunakan untuk membuat keputusan 

ekonomi yang tepat sehingga mampu mengelola peran berwirausaha, 

mengalokasikan pendapatan individu dan mampu menganalisis 

perubahan permintaan dan penawaran yang akan diukur menggunakan 

instrumen dengan skala likert yang akan diberikan kepada mahasiswa 

program studi manajemen angkatan 2018 FEB Universitas 

Muhammadiyah Metro. 

b. Tingkat Penggunaan Media Sosial (X2) 

1) Definisi Konseptual : media sosial merupakan suatu situs,  bagian dari 

internet, berbagai macam teknologi yang digunakan serta 

penggabungan dari sosiologi dan teknologi dan sebagai sarana 

berkomunikasi, suatu akses serta adanya pemanfaatan didalamnya. 
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2) Definisi Operasional :media sosial merupakan suatu situs,  bagian dari 

internet, berbagai macam teknologi yang digunakan serta 

penggabungan dari sosiologi dan teknologi dan sebagai sarana 

berkomunikasi, suatu akses serta adanya pemanfaatan didalamnya 

yang akan diukur menggunakan instrumen dengan skala likert yang 

akan diberikan kepada mahasiswa program studi manajemen angkatan 

2018  FEB Universitas Muhammadiyah Metro. 

2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas . Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat 

berwirausaha. 

a. Minat Berwirausaha (Y) 

1) Definisi Konseptual : Minat berwirausaha merupakan pemusatan 

perhatian,rasa ingin, menilai peluang usaha, ketertarikan dan berusaha 

untuk mendapatkan keuntungan dan memenuhi kebutuhan hidupnya 

tanpa adanya rasa takut akan resiko sehingga menimbulkan sikap 

umum terhadap aktivitas kewirausahaan, kesadaran spesifik untuk 

menyukai aktivitas kewirausahaan, serta merasa senang dengan 

aktivitas kewirausahaan.  

2) Definisi Operasional : Minat berwirausaha merupakan pemusatan 

perhatian,rasa ingin, menilai peluang usaha, ketertarikan dan berusaha 

untuk mendapatkan keuntungan dan memenuhi kebutuhan hidupnya 

tanpa adanya rasa takut akan resiko sehingga menimbulkan sikap 

umum terhadap aktivitas kewirausahaan, kesadaran spesifik untuk 

menyukai aktivitas kewirausahaan, serta merasa senang dengan 

aktivitas kewirausahaan yang akan diukur menggunakan instrumen 

dengan skala likert yang akan diberikan kepada mahasiswa program 

studi manajemen angkatan 2018 FEB Universitas Muhammadiyah 

Metro. 

 

E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya 
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orang tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Dalam penelitian ini 

populasinya adalah Mahasiswa program studi manajemen angkatan 2018 FEB 

Universitas Muhammadiyah Metro sebanyak 205. Peneliti tidak akan 

menggunakan semua populasi namun akan mengambil sampel dari populasi 

yang ada, namun sampel yang diambil harus mewakili populasi. Kriteria dari 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa program 

studi manajemen angkatan 2018 FEB Universitas Muhammadiyah Metro. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode tertentu agar sampel 

mempresentasikan populasi. Pada penelitian ini jumlah populasi mahasiswa 

program studi manajemen angkatan 2018 FEB Universitas Muhammadiyah 

Metro, sehingga untuk dapat menghitung jumlah minimum sampel yang akan 

digunakan maka diperlukan menggunakan rumus Slovin. 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. 

Tipe penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksplanatori. Penelitian eksplanatori adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan antara dua atau lebih gejala atau variabel. Dalam 

penelitian ini, penelitian eksplanatori digunakan untuk mengetahui besar kecilnya 

pengaruh literasi ekonomi dan tingkat penggunaan media sosial dan terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa program studi manajemen angkatan 2018 FEB 

Universitas Muhammadiyah Metro.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik Accidental Sampling. Accidental Sampling yaitu 

pengambilan sampel yang dilakukan secara kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel. 

Maksudnya adalah pengambilan sampel sesuai dengan siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dan bisa dijadikan sebagai sampel, bila cocok 

makan akan dijadikan sebagai sumber data. Pada penelitian ini jumlah 

mahasiswa program studi manajemen angkatan 2018 FEB Universitas 

Muhammadiyah Metro sebanyak 205 mahasiswa, sehingga untuk dapat 
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menghitung jumlah minimum sampel maka diperlukan menggunakan rumus 

Slovin. 

Maka penentuan jumlah sampel minimum dalam penelitian didasarkan 

pada perhitungan rumus slovin , sebagai berikut : 

   𝑛= 
 

       
 

Keterangan:  

n = jumlah sampel  

N = jumlah populasi  

e = alpha (0,10) atau sampling error = 10%  

Sehingga berdasarkan rumus di atas, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

𝑛 = 
   

            
 

= 
   

            
 

= 
   

    
 

𝑛 = 67 

Dari hasil perhitungan, didapatkan jumlah minimum sampel yang akan digunakan 

yaitu 67 responden. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode utama dan metode pendukung. Metode utama 

menggunakan metode kuesioner, sedangkan metode pendukungnya 

menggunakan metode observasi dan dokumentasi.  

a. Kuesioner  

Metode kuesioner digunakan untuk mendapatkan data tentang pengaruh 

literasi ekonomi dan tingkat penggunaan media sosial dan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa program studi manajemen angkatan 2018 FEB 

Universitas Muhammadiyah Metro. Dilihat dari cara menjawabnya, penelitian ini 

menggunakan kuesioner tertutup yaitu responden tinggal memilih jawaban yang 

telah disediakan. Semua variabel diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk 

kuesioner yang diberikan kepada responden Mahasiswa program studi 

manajemen angkatan 2018 FEB Universitas Muhammadiyah Metro berupa 

pertanyaan dengan jawaban tipe skala Likert dan masing-masing jawaban 

mempunyai skor yang berbeda. Skala likert yang digunakan ada 5 pilihan, yang 
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terdiri atas sangat setuju (dengan nilai 5), setuju (dengan nilai 4), netral (dengan 

nilai 3), tidak setuju (dengan nilai 2),sangat tidak setuju (dengan nilai 1). Skor 

atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan untuk pertanyaan positif dan 

negatif dituangkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Skala Likert 

No Jawaban Responden Skor 

A Sangat Setuju Sekali 5 

B Sangat Setuju 4 

C Setuju 3 

D Netral 2 

E Tidak Setuju 1 

 

b. Observasi 

Teknik yang digunakan peneliti adalah observasi berperan serta, dimana 

peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan 

pengamatan, juga melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan 

ikut merasakan suka dukanya karena peneliti termasuk aktif didalam objek 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, juga melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data. Untuk bagian teknik observasi seperti ini 

sangat cocok digunakan sebagai penelitian guna proses pembelajaran, 

perilaku dan sikap, dan juga lain sebagainya. 

c. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan kuesioner sebagai 

instrumen pengumpulan data. Kuesioner merupakan sebuah daftar 

pertanyaan yang harus diisi atau dijawab oleh responden atau orang yang 

akan diukur. Kuesioner berbentuk daftar pertanyaan. Tujuan melalui 

penyusunan kuesioner adalah mampu mengetahui variabel-variabel apa 

saja yang menurut responden merupakan hal yang penting. Responden 

bisa dengan mudah memberikan jawaban karena alternatif jawaban sudah 

disediakan. Kisi-kisi dalam kuesioner meliputi : 
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Tabel 3. Kisi-kisi instrumen 

 

No Variabel Indikator No Butir Positif Skala 

1 Literasi 

Ekonomi(X1) 

a. Mampu mengelola 

peran berwirausaha 

b. Mampu 

mengalokasikan 

pendapatan individu 

c. Mampu menganalisis 

perubahan permintaan 

dan penawaran 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14 

 

15, 16, 17, 18, 

19, 20 

 

 

Likert 

       2 Tingkat 

Penggunaan 

Media 

Sosial(X2) 

a. Sarana komunikasi 

 

b. Akses 

 

c. Pemanfaatan 

 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

 

8, 9, 10, 11,12, 

13, 14 

15, 16, 17, 18 

19, 20 

 

 

Likert 

 

 

3 Minat 

Berwirausah

a (Y) 

a. Sikap umum terhadap 

aktivitas kewirausahaan 

b. Kesadaran spesifik 

untuk menyukai aktivitas 

kewirausahaan 

c. Merasa senang 

dengan aktivitas 

kewirausahaan 

d. Aktivitas 

kewirausahaan 

mempunyai arti penting 

bagi individu 

1, 2, 3, 4, 5 

 

6, 7,8, 9, 10 

 

11,12,13, 14,15 

 

16, 17,18,19, 20 

 

 

 

Likert 
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G. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan analisis data 

dengan statistik deskriptif dan uji persyaratan analisis sebagaimana dijelaskan 

berikut ini.  

1. Statistik Deskriptif  

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan data, ukuran sentral, 

dan ukuran penyebaran. Data juga akan menjelaskan skor terendah, skor 

tertinggi, mean, median dan modus, standar deviasi, skor maksimum dan 

minimum. Supaya data dapat dilihat dengan jelas dan terukur, maka data yang 

terkumpul akan diperlihatkan melalui bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

histogram. 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

Uji persyaratan analisis adalah konsep dasar untuk memutuskan statistik 

uji mana yg dibutuhkan, apakah uji yang menggunakan statistik parametrik atau 

non parametrik. Jenis uji persyaratan yakni uji linieritas, uji homogenitas variansi 

populasi, uji normalitas untuk sebaran data hasil penelitian. 

 

H. Pengujian Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas 

Menurut Suwarto (2020:49), Uji validitas adalah ketepatan atau 

kecermatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji ini 

sering digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner untuk 

menentukan apakah suatu item layak digunakan atau tidak. Agar diperoleh 

kevalidan kuesioner, maka sebelum digunakan sebagai alat pengumpul data 

dilakukan uji coba. Pada penelitian ini uji validitas akan dilakukan dengan 

bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) for windows 

versi 25. Pada uji validitas ini menggunakan teknik korelasi Product Moment. 

Teknik Product Moment ini adalah mengkorelasikan skor item dengan skor total. 

Suatu item valid atau gugur adalah dengan membandingkan antara rhitung dengan 

rtabel dimana rhitung lebih besar dari rtabel. Rumus dari korelasi product moment 

dari person yaitu : 
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 ∑    ∑   ∑  

√   ∑    ∑        ∑    ∑     
 

Keterangan : 

rhitung  : koefisien korelasi  

ΣX  : jumlah skor item  

ΣY  : jumlah skor total  

N  : jumlah responden  

   : skor pertanyaan  

   : skor total  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai berikut:  

a. Jika rhitung ≥ rtabel, maka pernyataan pada instrumen dinyatakan valid  

b. Jika rhitung ≤ rtabel, maka pernyataan pada instrumen dinyatakan tidak valid  

Untuk dapat mengetahui valid atau tidak dari setiap item pertanyaan, maka 

terdapat kriteria statistik sebagai berikut:  

Nilai r dikonsultasikan dengan rtable . Bila rhitung dari rumus diatas  lebih besar 

dari rtable maka butir tersebut valid, sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtable maka 

butir tersebut tidak valid. Dan jika rhitung lebih besar dari rtable tetapi bertanda 

negatif, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Butir pertanyaan yang tidak valid tidak 

digunakan dalam pengumpulan data. Kriteria yang digunakan dalam pengujian 

validitas adalah bila nilai koefisien Corrected Item-Total Correlation suatu item 

bernilai positif dan lebih besar dari rtable pada taraf signifikan α = 0,05 berarti 

valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui konsistensi alur ukur, apakah alat 

pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut diulang. Maka digunakan metode Cronbanch’s Alpha,ini sangat cocok 

digunakan pada skor berbentuk skala, rumus reliabilitas dengan metode Alpha, 

Arikunto (dalam Suwarto, 2020:55) adalah : 

r11  =[
 

   
] [ 

∑    

    ] 

Dimana : 

r11 : reliabilitas instrument/koefisien reliabilitas  

k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  

Σsb² : jumlah varians butir  

s1² :varians total  
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Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika cronbach’s alpha > 0,06 dan 

dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha < 0,06. 

 

I. Pengujian Persyaratan Analisis 

Uji persyaratan analisis dilakukan dengan maksud memberikan 

gambaran tentang sejauh mana persyaratan telah dipenuhi sesuai dengan teknik 

analisis yang telah direncanakan. Berdasarkan tujuan penelitian ini, teknik 

analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda, sedangkan 

asumsi yang harus dipenuhi adalah (a) distribusi bersyarat variabel dependen 

bagi tiap kombinasi variabel independen memiliki variansi yang sama; (b) nilai-

nilai variabel dependen harus independen antara satu dengan yang lain.  

Berikut beberapa pengujian yang harus dipenuhi sebelum analisis 

dilakukan antara lain uji normalitas, uji homogenitas dan uji linieritas.  

1.  Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak (Suwarto, 2020:56). Uji normalitas ini biasanya 

digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval, maupun rasio. Jika 

analisis menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus 

terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal, jika data tidak 

berdistribusi normal maka metode alternatif yang digunakan adalah statistic non 

parametric. Yaitu dengan menggunakan uji Liliefors dengan melihat nilai pada 

Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih 

dari 0,05. Selain menggunakan SPSS, uji normalitas dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus dibawah ini : 

  ∑
     

  

 

   

 

Keterangan:  

Oi :  Frekuensi observasi pada kelas atau interval i  

Ei :  Frekuensi yang diharapkan pada kelas i didasarkan pada distribusi hipotesis 

yaitu distribusi normal  

Kesimpulan mengenai distribusi dapat dilakukan dengan membandingkan 

nilai x2 statistik dengan x2- tabel. Jika nilai x2 statistik lebih kecil dari satu atau 

sama dengan x2- tabel, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi normal 
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2. Uji Linieritas 

Menurut Suwarto (2020:59), Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara 

signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi 

atau regresi linier. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test For 

Linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai 

hubungan yang linear bila signifikan kurang dari 0,05. Selain menggunakan 

SPSS, uji linieritas dapat diketahui dengan menggunakan rumus dibawah ini : 

a. Fhitung = 𝑅𝐾 𝑒𝑔𝑅𝐾 𝑒𝑠 

Keterangan:  

Fhitung : koefisien regresi  

Rkreg : rerata kuadrat garis regresi  

Rkres : rerata kuadrat residu 

b. Ftabel = (1-a) (k-2;n;k)  

c. Kesimpulan  

Jika Fhitung> Ftabel, maka H0 ditolak berarti persamaannya tidak linier  

Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima berarti persamaannya linier 

 

3. Uji Homogenitas 

Menurut Suwarto (2020:62), Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah beberapa varian populasi data adalah sama atau tidak. Uji 

ini dilakukan sebagai persyaratan dalam analisis independent samples T Test 

dan one way ANOVA. Asumsi yang mendasar dalam analisis varian ANOVA 

adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. Sebagai kriteria pengujian, jika 

nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua 

variabel atau lebih kelompok data adalah sama. Selain menggunakan SPSS, uji 

homogenitas dapat diketahui dengan menggunakan rumus dibawah ini : 

a. Hipotesis  

H0 : kedua populasi mempunyai variansi yang homogen  

H1 : kedua populasi mempunyai variansi yang tidak homogen  

b. Statistik uji  

   
     

 
     𝑔 𝑅𝐾  ∑          

Dengan:  

K = banyaknya populasi = banyaknya sampel  

  = N – k = Σ =1𝑘   = derajat kebersamaan untuk RKG  
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N = banyaknya seluruh nilai (ukuran)  

   =𝑛 −1 derajat kebebasan untuk   2:  = 1,2,..... k:  

Nj = banyaknya nilai (ukuran) sampel ke-j = ukuran sampel ke j 

RKG = 
∑   

∑  
 

Ssj = ∑    
 ∑    

  
  𝑛    𝑠   

c         = 1 + 
 

      
 ∑

 

  
 

 

 
  

c. Taraf signifikansi  

    α = 0,05  

d. Daerah kritik  

DK ={ X2 IX2 > X2 α,k-1} dengan k adalah banyaknya kelompok dimana X2 

α,k-1 diperoleh dari tabel chi square.  

e. Keputusan uji  

H0 ditolak jika harga statistik uji berada di daerah kritik  

f. Kesimpulan  

Populasi- populasi homogen jika H0 diterima  

Populasi – populasi tidak homogen jika H0 ditolak  

 

J. Model Analisis 

1. Analisis Regresi Berganda  

Menurut Suwarto (2020:76), Analisis regresi adalah hubungan secara 

linier antara dua atau lebih variabel independen(X) dengan variabel 

dependen(Y). Regresi berganda sering kali digunakan untuk mengatasi 

permasalahan analisis regresi yang mengakibatkan hubungan dari dua atau lebih 

variabel bebas. Analisis ini untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negatif. Model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + …..+bnXn 

Keterangan:  

Y  = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

A  = Konstanta (nilai Y apabila X1, X2, X3 =0) 

X1, X2, XN = Variabel Independen 

b1, b2 bn = Koefisien regresi (Nilai peningkatan ataupun penurunan) 
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Analisis korelasi ganda sekaligus regresi ganda dilakukan dengan bantuan 

komputer program SPSS versi 25. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan 

angka probabilitas. Jika angka probabilitas hasil analisis ≤ 0,05, maka hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. 

H0 (Hipotesis nol) adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan 

antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), sedangkan Ha 

(Hipotesis kerja/hipotesis alternat) adalah hipotesis yang menyatakan adanya 

hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). 

 

2. Uji Parsial (Uji T)  

Uji T dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel 

bebas yang lain tidak berubah.  

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan pada uji T adalah sebagai 

berikut (Ghozali,2016:96) :  

1) Jika nilai signifikansi uji T > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel idependen (X) 

terhadap variabel dependen(Y). 

2) Jika nilai signifikansi uji T < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen(X) terhadap 

variabel dependen(Y).  

 

3. Uji Simultan (Uji F)  

Pengujian yang dilakukan ini adalah dengan uji parameter b (uji korelasi) 

dengan menggunakan uji F statistik. Untuk menguji pengaruh variabel bebas 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat digunakan uji F. 

Distribusi F ini ditentukan oleh derajat kebebasan pembilang dan penyebut, yaitu 

k dan (n-k-1). Variabel independen akan dikatakan berpengaruh signifikan 

secara simultan jika F hitung> F tabel dengan tingkat signifikansi 5%. 

Untuk uji F, kriteria yang digunakan adalah(Ghozali, 2016:96) :  

1) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya semua 

variabel independen memiliki pengaruh yang positif atau signifikan secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen.  
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2) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya semua 

variabel independen tidak memiliki pengaruh yang positif atau signifikan 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

 

4. Koefisien Determinasi (R2)  

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Klasifikasi koefisien korelasi 

tanpa memperhatikan arah adalah sebagai berikut:  

0  : Tidak ada Korelasi  

0 s.d. 0,49 : Korelasi lemah  

0,50  : Korelasi moderat  

0,51 s.d.0,99  : Korelasi kuat  

1,00   : Korelasi sempurna 

 

K. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik adalah pernyataan atau dugaan mengenai keadaan 

populasi yang sifatnya masih sementara atau lemah kebenarannya. Jika menguji 

hipotesis penelitian dengan perhitungan statistik, maka rumusan hipotesis 

tersebut perlu diubah ke dalam rumusan hipotesis penelitian hanya dituliskan 

salah satu saja yaitu hipotesis alternatif (Ha) atau hipotesis nol (Ho).Sedangkan 

dalam hipotesis statistik keduanya dipasangkan sehingga dapat diambil 

keputusan yang tegas yaitu menerima Ho berarti menolak Ha, begitu juga 

sebaliknya. Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengujian pengaruh X1 terhadap Y  

Ho : B1  ≤ 0 :Tidak terdapat pengaruh literasi ekonomi terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa program studi manajemen 

angkatan 2018 FEB Universitas Muhammadiyah Metro.  

Ha : B1  > 0 :Terdapat pengaruh literasi ekonomi terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa program studi manajemen 

angkatan 2018 FEB Universitas Muhammadiyah Metro.  
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2. Pengujian pengaruh X2 terhadap Y  

Ho : B2  ≤ 0 :Terdapat pengaruh tingkat penggunaan media sosial 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa program studi 

manajemen angkatan 2018 FEB Universitas 

Muhammadiyah Metro.  

Ha : B2  > 0 :Terdapat pengaruh tingkat penggunaan media sosial 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa program studi 

manajemen angkatan 2018 FEB Universitas 

Muhammadiyah Metro.  

3. Pengujian pengaruh X1, X2, terhadap Y  

Ho : B1, B2  ≤ 0 :Tidak terdapat pengaruh literasi ekonomi dan tingkat 

penggunaan media sosial dan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa program studi manajemen 

angkatan 2018 FEB Universitas Muhammadiyah Metro.  

Ha : B1, B2  > 0 :Terdapat pengaruh literasi ekonomi dan tingkat 

penggunaan media sosial dan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa program studi manajemen 

angkatan 2018  FEB  Universitas Muhammadiyah Metro.  

 

 

 


